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ABSTRAK

Analisis butir tes merupakan prosedur ilmiah berbasis data untuk memastikan kualitas
instrumen evaluasi, namun dalam praktik di lapangan masih banyak soal pilihan ganda yang
disusun tanpa pengujian empiris sehingga kualitasnya tidak terjamin. Artikel ini bertujuan
menjelaskan konsep daya pembeda dan efektivitas pengecoh pada soal pilihan ganda serta cara
menganalisis keduanya sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap kelayakan butir. Kajian
disusun dengan metode studi kepustakaan (library research) melalui penelusuran, telaah, dan
sintesis literatur dari jurnal ilmiah terkini, kemudian dilengkapi ilustrasi perhitungan untuk
memperjelas penerapannya. Hasil telaah menunjukkan bahwa daya pembeda berfungsi sebagai
indikator sensitivitas butir dalam membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah,
sedangkan efektivitas pengecoh menunjukkan sejauh mana alternatif jawaban salah mampu
menarik peserta didik yang belum menguasai materi. Berbagai penelitian memperlihatkan
bahwa sebagian besar butir soal di lapangan memiliki daya pembeda rendah dan pengecoh yang
tidak berfungsi, serta keduanya saling berkaitan: pengecoh yang lemah cenderung disertai daya
pembeda yang rendah, demikian pula sebaliknya. Disimpulkan bahwa analisis daya pembeda
dan efektivitas pengecoh perlu dijadikan bagian rutin dari siklus evaluasi pembelajaran agar
instrumen tes menjadi lebih valid, reliabel, dan adil bagi peserta didik.

Kata Kunci: Analisis Butir Tes, Daya Pembeda, Efektivitas Pengecoh, Soal Pilihan Ganda,
Evaluasi Pembelajaran.

ABSTRACT

Item analysis is a data-based scientific procedure used to ensure the quality of assessment
instruments; however, in practice many multiple-choice items are still developed without
empirical testing, so their quality cannot be guaranteed. This article aims to explain the concepts
of discriminating power and distractor effectiveness in multiple-choice items and how to
analyze both as a basis for deciding on item quality. The study was conducted using a library
research method through searching, reviewing, and synthesizing recent scholarly literature,
complemented by computational illustrations to clarify its application. The review shows that
discriminating power serves as an indicator of an item's sensitivity in distinguishing high- and
low-ability students, while distractor effectiveness indicates the extent to which incorrect
options attract students who have not mastered the material. Various studies show that most
items in the field have low discriminating power and non-functioning distractors, and that the
two are interrelated: weak distractors tend to be accompanied by low discriminating power, and
vice versa. It is concluded that the analysis of discriminating power and distractor effectiveness
should be a routine part of the learning evaluation cycle so that test instruments become more
valid, reliable, and fair for students.
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PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan karena
berfungsi untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik sekaligus menjadi dasar
pengambilan keputusan pedagogis. Salah satu instrumen yang paling banyak digunakan dalam
penilaian hasil belajar adalah tes objektif bentuk pilihan ganda. Bentuk tes ini dipilih karena
efisien, memiliki cakupan materi yang luas, serta memungkinkan penskoran yang objektif.
Namun demikian, kualitas tes pilihan ganda sangat bergantung pada mutu setiap butir soal yang
disusun oleh guru. Oleh karena itu, pengujian kualitatif dan kuantitatif secara sistematis mutlak
diperlukan untuk menjamin keabsahan penilaian.

Dalam praktik di lapangan, masih banyak ditemukan butir soal yang kurang mampu
membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. Selain itu, pengecoh (distractor)
pada soal pilihan ganda sering kali tidak berfungsi secara optimal, misalnya tidak dipilih oleh
peserta didik atau justru lebih banyak dipilih oleh kelompok berkemampuan tinggi (Kaka et al.,
2024; Sene et al., 2022). Fenomena tidak berfungsinya opsi distraktor ini membuktikan bahwa
penyusunan instrumen tes masih sering dilakukan tanpa pertimbangan konseptual yang matang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penyusunan soal belum sepenuhnya berbasis analisis empiris,
sehingga kualitas instrumen penilaian menjadi kurang akurat dan kurang adil bagi peserta didik.

Analisis butir tes merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengevaluasi
kualitas soal berdasarkan data hasil pengerjaan peserta didik. Dalam kerangka Classical Test
Theory, analisis butir mencakup pengujian validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh sebagai indikator kelayakan instrumen (Hermanto et al.,
2023). Dua indikator penting di antaranya adalah daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Daya
pembeda menunjukkan kemampuan suatu butir soal dalam membedakan peserta didik
berdasarkan tingkat penguasaan materi, sedangkan efektivitas pengecoh menunjukkan sejauh
mana alternatif jawaban yang salah mampu berfungsi sebagaimana mestinya.

Kedua indikator tersebut saling berkaitan erat dan menjadi tolok ukur utama dalam
menentukan kelayakan suatu butir soal. Butir yang memiliki daya pembeda baik biasanya
didukung oleh opsi pengecoh yang bekerja secara ideal dalam mengecoh peserta didik yang
belum menguasai materi. Sebaliknya, ketika opsi pengecoh tidak berfungsi, kapasitas
diskriminasi butir soal tersebut cenderung mengalami penurunan yang signifikan. Oleh sebab
itu, pemeriksaan terhadap kedua parameter ini secara bersamaan menjadi kunci utama dalam
merevisi atau merekonstruksi instrumen tes pilihan ganda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif untuk mengkaji secara mendalam konsep daya pembeda dan
efektivitas pengecoh pada tes pilihan ganda. Pengumpulan data literatur dilakukan secara
elektronik melalui penelusuran sistematis pada empat database jurnal ilmiah bereputasi, yaitu
Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), Crossref, dan Dimensions. Strategi pencarian
literatur memanfaatkan kombinasi kata kunci (keywords) spesifik, meliputi: “analisis butir tes”,
“daya pembeda soal”, “efektivitas pengecoh”, “distractor effectiveness”, “item discrimination
index”, dan “evaluasi pilihan ganda”. Kriteria inklusi difokuskan pada artikel jurnal ilmiah
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terindeks publikasi sepuluh tahun terakhir (2015-2025) yang membahas evaluasi psikometrik
tes pilihan ganda dalam bidang pendidikan.

Pada tahap awal penelusuran database, ditemukan sebanyak 45 artikel relevan. Peneliti
kemudian melakukan penyaringan (screening) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,
sehingga sebanyak 23 artikel dieksklusi karena tidak menyajikan data empiris yang relevan atau
dipublikasikan di luar rentang waktu penelusuran. Akhirnya, sebanyak 22 artikel jurnal ilmiah
terpilih untuk dianalisis secara komprehensif. Pengolahan data kualitatif menerapkan teknik
analisis isi (content analysis) melalui tiga tahapan sistematis: reduksi data, kategorisasi temuan
berdasarkan subtema, serta sintesis konseptual untuk penarikan kesimpulan. Sebagai pelengkap
analitis, kajian ini dilengkapi dengan simulasi ilustrasi perhitungan matematis indeks daya
pembeda dan pola distribusi jawaban peserta didik guna memperjelas pengaplikasian
konseptualnya di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Konsep Analisis Butir, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh

Analisis butir tes merupakan prosedur evaluatif untuk menilai kualitas setiap butir soal
berdasarkan respons empiris peserta didik. Prosedur ini membantu guru memastikan bahwa
instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur kemampuan yang ditargetkan secara
akurat. Mustaqim & Sulisti (2024) menegaskan bahwa analisis butir adalah proses yang harus
dilakukan pendidik untuk mengetahui mutu soal yang digunakan dalam penilaian, sementara
Zakiyah & Jamillah (2021) menunjukkan bahwa karakteristik tes seperti kesukaran, daya
pembeda, serta fungsi pengecoh hanya dapat diungkap secara tepat melalui pendekatan
deskriptif kuantitatif berbasis data respons siswa.

Perkembangan teknologi turut memudahkan pelaksanaan analisis butir. Augustia et al.
(2025) serta Ikawati et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak seperti
Anates memungkinkan guru menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh secara cepat dan sistematis, sehingga keputusan terhadap
kelayakan butir dapat diambil berdasarkan data yang lebih akurat.

Daya pembeda merupakan indeks yang menunjukkan kemampuan suatu butir soal dalam
membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. Butir yang baik seharusnya lebih
banyak dijawab benar oleh kelompok atas dibanding kelompok bawah. Yuliani (2024)
menegaskan bahwa semakin tinggi koefisien daya pembeda, semakin baik kemampuan butir
dalam memisahkan peserta didik yang telah menguasai kompetensi dari yang belum. Senada
dengan itu, Rachmawati dan Pradana (2025) menemukan bahwa butir dengan daya pembeda
yang baik layak digunakan karena mampu merefleksikan variasi kemampuan siswa secara lebih
akurat, dan Ratni (2023) menunjukkan bahwa variasi kategori daya pembeda memberikan
informasi diagnostik penting bagi guru untuk menentukan butir mana yang perlu direvisi.

Efektivitas pengecoh merujuk pada kemampuan alternatif jawaban yang salah dalam
menarik peserta didik yang belum menguasai materi; pengecoh yang baik harus tampak logis
sehingga tidak mudah dieliminasi. Qadir et al. (2024) menegaskan bahwa pengecoh dikatakan
efektif apabila dipilih oleh minimal sekitar 5% peserta tes, sedangkan opsi yang tidak dipilih
menunjukkan distraktor tidak berfungsi dan perlu direvisi. Fitriani (2021) menunjukkan bahwa
sebagian besar pengecoh yang kurang baik mengindikasikan perlunya perbaikan butir sebelum
digunakan kembali, dan Rahayu & Djazari (2016) menemukan variasi kualitas pengecoh mulai
dari sangat baik hingga sangat tidak baik dalam satu paket soal.
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Temuan Permasalahan di Lapangan

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak soal memiliki daya pembeda rendah
bahkan negatif. Fitriani (2021) menemukan bahwa 88,89% butir soal memiliki daya pembeda
kategori jelek, dan Pradita et al. (2023) menemukan masih terdapat sejumlah butir yang harus
direvisi berdasarkan uji daya pembeda. Sebaliknya, Trianingsih (2023) menunjukkan bahwa
ketika analisis butir dilakukan dengan baik, seluruh soal dapat mencapai kategori daya pembeda
yang dapat diterima hingga sangat baik. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas daya pembeda
sangat bergantung pada proses pengembangan dan evaluasi soal.

Temuan serupa dilaporkan Nafs et al. (2023) dan Ikawati et al. (2024) yang menemukan
bahwa sebagian besar butir soal pada ujian di sekolah belum berfungsi optimal sehingga lebih
banyak yang harus direvisi daripada yang langsung layak digunakan. Bahkan Nurhalimah et al.
(2022) menunjukkan adanya keterkaitan antara validitas item, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran, yang menegaskan bahwa kelemahan pada satu aspek cenderung memengaruhi aspek
lainnya.

Pada aspek pengecoh, masalah yang paling sering ditemukan adalah pengecoh yang tidak
berfungsi (non-functional distractor). Meriyotin et al. (2015) menunjukkan bahwa dari 200
pengecoh yang dianalisis, hanya 46,5% yang efektif sementara 50,5% perlu diperbaiki. Sene et
al. (2022) menemukan distribusi kualitas pengecoh yang beragam, sebagian berada pada
kategori buruk hingga sangat buruk, dan Taufik & Suryadi (2023) menegaskan bahwa banyak
guru belum pernah melakukan analisis distraktor terhadap soal yang mereka susun sehingga
mutu soal sebenarnya tidak diketahui.

Ilustrasi Perhitungan Butir

Sebagai ilustrasi hipotetis (bukan data penelitian lapangan), sebuah tes pilihan ganda
dimisalkan dikerjakan oleh 40 siswa yang dibagi menjadi kelompok atas (20 siswa) dan
kelompok bawah (20 siswa). Hasil analisis salah satu butir disajikan pada Tabel 1, sedangkan
distribusi pemilihan opsinya disajikan pada Tabel 2. Butir tersebut dirujuk sebagai Butir A,
sementara contoh butir bermasalah dirujuk sebagai Butir B.

Tabel 1. Hasil Analisis Daya Pembeda Dua Butir Soal (Ilustrasi Hipotetis)

Komponen Butir A Butir B
Kelompok atas benar 16/20 11/20
Kelompok bawah benar 8/20 9/20
Indeks daya pembeda 0,40 (baik) 0,10 (jelek)

Tabel 2. Distribusi Pemilihan Opsi Jawaban Butir A (Ilustrasi Hipotetis)

Opsi Status Proporsi Keterangan
A Kunci 60% Berfungsi

B Pengecoh 25% Berfungsi

C Pengecoh 10% Berfungsi

D Pengecoh 5% Berfungsi (batas)

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, Butir A memiliki daya pembeda yang baik dan seluruh
pengecohnya berfungsi sehingga layak dipertahankan. Sebaliknya, Butir B memiliki daya
pembeda yang lemah dan salah satu opsinya (opsi D) tidak dipilih oleh seorang pun peserta,
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sehingga butir tersebut perlu direvisi karena distraktornya tidak berfungsi dan kemampuan
diskriminasinya rendah.
Pembahasan

Hasil telaah menegaskan bahwa daya pembeda berfungsi sebagai indikator utama kualitas
butir karena menunjukkan sensitivitas soal terhadap perbedaan kemampuan peserta didik.
Temuan rendahnya daya pembeda pada banyak penelitian (Fitriani, 2021; Pradita et al., 2023)
dapat dimaknai secara psikometrik: butir dengan daya pembeda rendah tidak sensitif terhadap
variasi kemampuan siswa sehingga validitas internal tes melemah. Rendahnya daya pembeda
umumnya disebabkan oleh stem soal yang kurang jelas, kunci jawaban yang tidak tegas, tingkat
kesukaran yang ekstrem, serta pengecoh yang tidak berfungsi. Oleh karena itu, butir semacam
ini tidak seharusnya digunakan kembali tanpa revisi.

Pada aspek pengecoh, distraktor yang tidak efektif biasanya terlalu jelas salah, tidak
homogen dengan kunci, panjang opsinya tidak seimbang, atau tidak berbasis miskonsepsi nyata
siswa. Dari sudut pandang teori pengukuran, distraktor yang tidak dipilih akan meningkatkan
peluang menebak (guessing) sehingga skor tes kurang mencerminkan kemampuan sebenarnya.
Bahkan, Ahmad & Nipaah (2017) menunjukkan bahwa efektivitas distraktor berhubungan
dengan prestasi belajar siswa, sehingga kualitas opsi jawaban tidak boleh diabaikan.

Hal yang sering luput disadari adalah bahwa daya pembeda dan efektivitas pengecoh
saling berkaitan. Kasanova & Sulistiyono (2023) menegaskan bahwa evaluasi butir pilihan
ganda harus melihat secara simultan validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecoh untuk memperoleh gambaran mutu soal yang utuh. Secara teoretis, distraktor yang
tidak berfungsi mengurangi jumlah opsi yang benar-benar bersaing sehingga peluang menebak
meningkat, dan hal ini melemahkan kemampuan butir dalam membedakan kelompok atas dan
bawah. Secara empiris, butir dengan pengecoh yang tidak berfungsi cenderung memiliki daya
pembeda yang rendah, sebaliknya, butir berdaya pembeda rendah kerap disertai distraktor yang
lemah, dan apabila keduanya buruk maka butir tersebut sangat bermasalah. Dengan demikian,
analisis yang parsial berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang tepat.

Implikasinya bagi praktik evaluasi cukup nyata: masih banyak instrumen tes di sekolah
yang belum dianalisis secara empiris, memiliki daya pembeda rendah, dan memuat distraktor
yang tidak berfungsi, sehingga belum layak masuk ke bank soal berkualitas. Padahal analisis
butir berfungsi untuk menentukan apakah soal dipertahankan, direvisi, atau dibuang. Jika
proses ini diabaikan, keputusan penilaian berisiko kurang akurat dan kurang adil bagi peserta
didik.

Secara operasional, implementasi analisis butir di kelas dapat dilakukan setelah tes
dilaksanakan dengan memanfaatkan data respons peserta didik. Nafs et al. (2023) menunjukkan
bahwa analisis butir berbasis jawaban nyata siswa mampu memberikan informasi diagnostik
yang rinci mengenai validitas, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh, sehingga guru dapat
menentukan butir yang layak dipertahankan, direvisi, atau dibuang secara lebih objektif.
Langkah-langkahnya meliputi pengumpulan data respons siswa, pengelompokan peserta didik
ke dalam kelompok atas dan bawah, penghitungan indeks daya pembeda, serta pemeriksaan
distribusi pemilihan setiap opsi sebagaimana diilustrasikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Sejalan
dengan itu, Masullah et al. (2024) menegaskan bahwa kualitas hasil analisis sangat bergantung
pada kelengkapan dan kecukupan data respons peserta didik, karena tanpa data yang memadai
interpretasi indeks butir menjadi kurang akurat. Dengan menjadikan analisis ini sebagai bagian
dari siklus evaluasi rutin, guru dapat secara bertahap membangun bank soal yang lebih bermutu.
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Dalam praktiknya, pemanfaatan perangkat lunak analisis butir dapat menjadi solusi atas
keterbatasan waktu dan keterampilan guru. Kaka et al. (2024) menegaskan bahwa aplikasi
seperti Anates terbukti efektif membantu pendidik mengidentifikasi butir berkualitas, butir
yang perlu direvisi, dan butir yang sebaiknya dibuang secara lebih efisien, sehingga analisis
empiris menjadi lebih mudah diintegrasikan ke dalam rutinitas evaluasi di sekolah.

KESIMPULAN

Daya pembeda merupakan indeks yang menunjukkan kemampuan suatu butir soal dalam
membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah, sedangkan efektivitas pengecoh
adalah kemampuan alternatif jawaban yang salah dalam menarik peserta didik yang belum
menguasai materi. Kedua indikator ini saling berkaitan dan harus dianalisis secara simultan
agar gambaran mutu butir soal menjadi utuh. Analisis keduanya dapat dilakukan melalui
langkah sederhana, yaitu mengelompokkan siswa ke dalam kelompok atas dan bawah,
menghitung indeks daya pembeda, serta memeriksa distribusi pemilihan setiap opsi, yang
hasilnya digunakan sebagai dasar untuk mempertahankan, merevisi, atau membuang butir soal.

Penerapan analisis butir berbasis data empiris sangat penting untuk meningkatkan
kualitas instrumen evaluasi. Oleh karena itu, guru disarankan menjadikan analisis daya
pembeda dan efektivitas pengecoh sebagai bagian rutin setelah pelaksanaan tes, meningkatkan
keterampilan penyusunan distraktor yang plausibel berdasarkan miskonsepsi umum siswa, serta
memanfaatkan perangkat lunak analisis butir. Sekolah perlu memfasilitasi pelatithan dan
mendorong terbentuknya bank soal yang teruji kualitasnya. Pengembangan selanjutnya dapat
diarahkan pada pemanfaatan Teori Respons Butir (/tem Response Theory/IRT) dan analisis
berbantuan komputer agar proses evaluasi menjadi lebih efisien, valid, reliabel, dan adil.
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